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ABSTRACT

This research aims to determine the quality of rice bran marketed in Jambi City
macroscopically (pile and husk density) and chemically (water, ash, crude protein, and crude
fiber content) as well as knowing the degree of adulteration of husks in rice bran. This study
used an unbalanced complete randomized design (CRD) consisting of four treatments with
three replications. The treatment are P1: large-scale animal feed ingredient store (> 2000
tons/month); P2: medium-scale animal feed ingredient store (1000-2000 tons/month); P3:
small-scale animal feed ingredient store (<1000 tons/month); P4: pure rice bran (huller). The
results showed that the value of bulk density, percentage of husks, crude protein, and crude
fiber had a noticeable effect (p<0.05) on animal feed ingredient stores. It can be concluded
that the quality of rice bran has poor quality. The comparison correlation of bulk density with
crude protein and crude fiber can help estimate the chemical properties of especially crude
protein and crude fiber.
Keywords: Bulk Density, Chemical Test, Poultry Shop, Rice Bran

PENDAHULUAN

Pakan merupakan salah satu faktor yang sangat penting dalam upaya peningkatan
produksi ternak. Pakan merupakan unsur utama dalam produksi ternak yang menentukan
kurang lebih 70% biaya produksi ternak (Retnani, 2011). Salah satu kunci utama keberhasilan
usaha peternakan adalah memiliki pengetahuan tentang tehnik formulasi ransum dan nutrisi
yang dibutuhkan oleh setiap jenis, tipe dan umur ternak. Pemilihan sumber bahan pakan dalam
formulasi ransum menjadi sangat penting karena terkait dengan aspek kualitas, kuantitas dan
kontinuitas. Salah satu bahan pakan yang digunakan bukan hanya untuk unggas tetapi
ruminansia dan ternak monogastrik lainnya adalah dedak padi.

Dedak padi merupakan salah satu limbah agroindustri penggilingan padi. Selain itu,
dedak padi sudah banyak digunakan sebagai bahan penyusun ransum karena relatif mudah
diperoleh. Produksi dedak padi diestimasi sebesar 8-10 persen dari produksi gabah (Rachmat
el al., 2004). Produksi padi Indonesia dari tahun 2018 — 2020 mengalami penurunan dalam 3
tahun terakhir dari 59,20 juta ton tahun 2018 dan 54,64 juta ton tahun 2020 (BPS, 2020). Hal
ini diakibatkan terjadinya penurunan areal tanam dan padi gagal panen. Dedak padi pada
peternakan rakyat dapat digunakan hingga mencapai 30%-40% dikarenakan produksinya yang
relatif banyak dengan kandungan protein yang cukup tinggi yakni 12.7%-13.5% (Sukria dan
Krisnan 2009). Menurut Utami (2011), dedak padi mengandung nutrisi bahan kering 88,93%,
protein kasar 12,39%, serat kasar 12,59%, kalsium 0,09% dan posfor 1,07%. Lirob (2018)
mengemukakan beberapa hasil penelitian menunjukkan bahwa jumlah dedak padi yang dapat
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digunakan dalam menyusun ransum ayam maksimal 20%. Hal tersebut disebabkan oleh
kandungan serat kasar yang cukup tinggi.

Secara umum, terlihat bahwa kandungan zat makanan dalam dedak padi tidak seragam.
Hal ini dikarenakan kondisi umum (tanah), varietas padi dan cara pengolahan maupun
penyimpanan dedak padi yang berbeda. Menurut Sukria dan Krisnan (2009), faktor yang dapat
mempengaruhi kualitas dedak padi adalah faktor agronomis (pemupukan, tanah), varietas padi
dan proses penggilingannya. Dedak padi yang beredar di Kota Jambi diduga juga tidak seragam
baik tekstur maupun kandungan nutrisi dikarenakan mesin penggiling, varietas padi dan
produksi hasil penggilingan yang berbeda. Keragaman kandungan nutrisi pada dedak padi
mengakibatkan polemik diantara sebagian peternak dikarenakan masih terdapat bahan
pencampuran berupa sekam ataupun serbuk gergaji yang menyebabkan kandungan serat kasar
tinggi sehingga asupan nutrisi sulit untuk dicerna. Oleh karena itu, perlu diketahui bahwa
keberadaan serat kasar yang tinggi menimbulkan efek secara nutrisi bagi ternak unggas dan
sangat terbatas dimanfaatkan melalui proses fermentasi gastrointestinal.

Penentuan bahan baku secara cepat dan akurat diperlukan untuk menjamin kualitas bahan
pakan. Uji makroskopik (fisik) bersifat cepat namun belum ada standar baku serta tingkat
keakuratnya rendah, sedangkan uji kimiawi menghasilkan data yang akurat akan tetapi
membutuhkan waktu dan biaya lebih tinggi (Ansor, 2015). Oleh karena itu, diperlukan suatu
metode pengujian yang memanfaatkan informasi sifat fisik dan keterkaitannya dengan sifat
Kimiawi.

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji kualitas dedak padi yang dipasarkan di Kota
Jambi berdasarkan uji makroskopik (kerapatan tumpukan, kerapatan sekam) dan kandungan
nutrisi serta mengetahui tingkat pencampuran (adulteration) sekam pada dedak padi. Selain itu,
keuntungan dari penelitian ini adalah peternak (konsumen) dapat mengetahui kualitas dedak
padi yang digunakan untuk pakan ternaknya dan menghindari terjadi pencampuran
(adulteration) sekam pada dedak padi serta menginformasikan adanya zat antinutrisi asam fitat
pada dedak padi.

MATERI DAN METODA
Tempat dan waktu penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 29 November 2021 sampai 11 April 2022.
Penelitian dilakukan di Laboratorium Fakultas Peternakan Universitas Jambi dan
Laboratorium Penguji Balai Pengujian Mutu dan Sertifikasi Pakan akreditasi KAN (Komite
Akreditasi Nasional) di Bekasi. Penelitian ini dilakukan dalam dua analisis yaitu analisis uji
makroskopik (kerapatan tumpukan dan uji persentase sekam) dan analisis uji kimiawi (kadar
air, kadar abu, protein kasar dan serat kasar) dedak padi.

Bahan dan metode
Bahan yang digunakan adalah dedak padi (dedak kasar) pada toko bahan pakan (poultry
shop) di Kota Jambi dan sampel dari tempat penggilingan berupa dedak dan sekam. Metode
penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah metode survey. Data yang dikumpulkan
dalam penelitian ini terbagi dalam 2 sumber, yaitu data primer dan data sekunder. Data-data
tersebut adalah sebagai berikut:

1. Data primer dalam penelitian ini adalah data yang dihasilkan dari analisis mengenai
kerapatan tumpukan (bulk density), kerapatan sekam serta kandungan kimiawi (kadar air,
kadar abu, protein kasar dan serat kasar) dedak padi pada toko bahan pakan ternak (poultry
shop) di Kota Jambi.

2. Data sekunder dalam penelitian ini adalah data yang diperoleh melalui observasi maupun
melalui wawancara. Data sekunder dalam penelitian ini meliputi asal dedak diperoleh dan
stock per bulan. P1: toko bahan pakan ternak skala besar (>2000 ton/bulan), P2: toko
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bahan pakan ternak skala sedang (1000-2000 ton/bulan), P3: toko bahan pakan ternak skala
kecil (<1000 ton/bulan), dan P4: dedak murni (huller).

Prosedur penelitian
Pengambilan sampel dilakukan dengan survei terlebih dahulu ke toko bahan pakan (poultry
shop) di Kota Jambi. Sampel dedak kasar diambil sebanyak 3 (tiga) sampel dengan berat
masing-masing 1 kg dari toko bahan pakan (poultry shop). Dilakukan pengujian nilai kerapatan
tumpukan dan nilai persentase sekam menggunakan metode Khalil (1999). Pengujian kadar
air, kadar abu, serat kasar dan protein kasar menggunakan metode AOAC (2005).
Hubungan antara kerapatan tumpukan dengan protein kasar dan serat kasar dedak diukur
dengan menggunakan analisis regresi model sederhana. Perhitungan model persamaan regresi
linear sederhana (Yuliara, 2016) adalah seperti berikut:

Y =a+bX

Keterangan:
Y = Variabel Response (Dependent)
X = Variabel Predictor (Independent)
a = Konstanta
b = koefisien regresi (kemiringan)

Rancangan percobaan dan analisis data
Rancangan percobaan yang digunakan dalam penelitian ini adalah rancangan acak lengkap
(RAL) tak seimbang terdiri dari empat perlakuan dan tiga ulangan skala usaha dengan kontrol
adalah sampel yang diambil dari penggilingan. Data yang diperoleh dianalisis menggunakan
sidik ragam (ANOVA). Apabila data yang diperoleh berbeda nyata (p<0,05) maka akan
dilanjutkan uji duncan untuk data primer.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Uji makroskopik dedak padi
Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui tingkat pemalsuan (adulteration) sekam pada
dedak padi yang dipasarkan di Kota Jambi berdasarkan kerapatan tumpukan dan persentase
sekam (Tabel 1).

Tabel 1. Uji makroskopik dedak padi

Perlakuan KT (g I PS (%)
P1 380,522 + 22,24 1,132+ 0,21
P2 399,142 + 36,51 1,078 £ 0,27
P3 376,32% + 31,95 1,522 + 0,28
P4 359,80° + 11,39 0,60° + 0,08

Keterangan: Superskrip yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan pengaruh nyata (p<0,05); KT =
Kerapatan Tumpukan, PS = Persentase Sekam.

Kerapatan tumpukan

Kerapatan tumpukan berpengaruh nyata (p<0,05). Berdasarkan uji lanjut duncan
menunjukkan bahwa nilai kerapatan dedak padi pada P4 (dedak murni) lebih baik
dibandingkan dedak padi P2 dan P1 tetapi tidak berbeda dengan dedak padi P3. Nilai kerapatan
tumpukan dedak padi yang dipasarkan di Kota Jambi berada pada kisaran 359,80 g I'* — 399,14
g I'* menunjukkan bahwa adanya keberagaman kualitas fisik dedak padi. Hasil dari penelitian
ini lebih tinggi dibandingkan hasil penelitian Anshor (2015) dan Adjie (2015) dengan nilai
kerapatan tumpukan sebesar 239,12 g I — 275,43 g I'* dan 282,52 g I'* — 326,34 g I'1. Pratama
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et al. (2014) Secara kualitatif, kualitas dedak padi dapat diuji dengan menggunakan bulk
density ataupun uji apung. Kerapatan tumpukan dedak padi yang baik adalah sebesar 337,2-
350,7 g/l. Sedangkan Irawan (2006) melaporkan kerapatan tumpukan dedak padi berkisar
antara 270 g I*-362,5¢g I'*.

Dedak padi pada perlakuan P4 (dedak murni) memiliki kualitas lebih baik dibandingkan
dengan P1,P2 dan P3. Hal ini sejalan dengan kandungan nutrisi yang menunjukkan bahwa
dedak padi P4 memiliki kandungan protein kasar lebih tinggi dan kandungan serat kasar yang
lebih rendah dibandingkan dedak padi P1,P2 dan P3 (Tabel 2). Maulana (2007) melaporkan
bahwa setiap kenaikan 1 mm ukuran partikel dedak padi akan menurunkan nilai kerapatan
tumpukan, kerapatan pemadatan tumpukan serta berat jenis. Selain itu, belum adanya
standarisasi terhadap hasil pengujian fisik dedak padi sehingga hasil pada setiap penelitian
selalu beragam (Ridla dan Rosalina, 2014).

Persentase sekam

Hasil penelitian (Tabel 1) menunjukkan nilai persentase sekam berpengaruh nyata
(P<0,05). Berdasarkan hasil uji lanjut duncan menunjukkan bahwa nilai persentase sekam
dedak padi pada P4 lebih baik dibandingkan dedak padi pada P1, P2 dan P3. Persentase sekam
dedak padi pada toko bahan pakan (poultry shop) di Kota Jambi berada pada kisaran 0,60% -
1,52%. Terjadi penurunan nilai kerapatan tumpukan dan kandungan serat kasar. Maulana
(2007) melaporkan bahwa sifat fisik dedak menggambarkan keberadaan kandungan sekam
yang terkandung di dalamnya dan penambahan 1% sekam pada dedak padi akan menurunkan
nilai kerapatan tumpukan, kerapatan pemadatan tumpukan serta berat jenis. Partama et al.,
(2014) menyatakan bahwa semakin banyak dedak padi yang mengapung selama uji floating
maka semakin jelek kualitas dedak.

Komposisi kimiawi dedak padi
Kandungan kimiawi yang dianalisis pada penelitian ini adalah kandungan air, abu, protein
kasar dan serat kasar (Tabel 2).

Tabel 2. Komposisi kimia dedak padi

Kadar Air Kadar Abu Protein Kasar Serat Kasar
Perlakuan
...................................... TR
P1 18,58 + 0,28 14,33 + 0,34 6,29 + 0,33 27,42% + 0,43
P2 18,58™ +0,23 13,08" £ 0,31 5422 £0,28 30,802 + 0,54
P3 18,22 +0,25 14,50™ + 0,27 6,012+ 0,19 28,37% + 0,43
P4 17,00 + 0,10 13,00" + 0,32 6,84 °+ 0,08 24,79 + 0,26
Sekam 29,67 +0,12 18,33 +0,15 2,69 +0,13 44,30 +0,06

Keterangan: data persentase di transformasi dan superskirp huruf kecil yang berbeda pada kolom yang sama
menunjukkan perbedaan nyata (p<0,05).

Kadar air

Kadar air dedak padi pada toko bahan pakan ternak tidak berpengaruh nyata (P>0,05).
Kandungan kadar air dedak padi pada toko bahan pakan ternak di Kota Jambi berada pada
kisaran 17,00% — 18,58%. Hasil dari penelitian ini menunjukkan kadar air yang diperoleh
relatif sama. Hasil kadar air pada penelitian ini lebih tinggi yang dilaporkan Hartadi et al.,
(1997) yaitu sebesar 14%. Berdasarkan Standar Nasional Indonesia (2013) kadar air pada
dedak padi mutu 1,11 dan 111 maksimal sebesar 13%. Kadar air yang tinggi dapat menyebabkan
dedak padi mudah berjamur ataupun kutu. Hal ini sesuai dengan pernyataan Syamsu (2002)
menyatakan bahwa penyimpanan dalam kondisi yang kurang baik, dapat menyebabkan
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kualitas pakan mengalami penurunan. Jenis kerusakan terjadi akibat kerusakan fisik, biologis
dan kimiawi. Jamur merupakan salah satu penyebab terbatasnya daya simpan dan faktor yang
mempengaruhi tumbuhnya jamur diantaranya adalah kadar air, suhu serta kelembapan. Fajri
(2015) menambahkan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi selama penyimpanan pakan
adalah faktor fisik (temperatur, kelembaban relatif, dan komposisi udara ruang penyimpanan)
dan Faktor biologis (kutu, bakteri, kapang dan binatang pengerat). Marbun et.al., (2018)
menyatakan, penyimpanan dedak padi selama empat minggu tidak mengubabh sifat fisik, namun
meningkatkan kadar air dedak padi. Mwithiga dan Sifuna (2006) bahwa yang mempengaruhi
nilai kerapatan tumpukan yaitu kadar air, semakin tinggi nilai kadar air maka akan menurunkan
nilai kerapatan tumpukan.

Kadar abu

Kadar abu dedak padi pada toko bahan pakan ternak di Kota Jambi tidak menunjukan
perbedaan nyata (p>0,05) (Tabel 2). Kandungan kadar abu dedak padi pada toko bahan pakan
ternak di Kota Jambi berada pada kisaran 13,00% — 14,50%. Hasil penelitian ini lebih rendah
dilaporkan Tim Laboratorium IPB (2012) yaitu sebesar 15,87%. Berdasarkan Standarisasi
Nasional Indonesia (2013) kadar abu dedak padi pada mutu 111 yakni sebesar 15%. Tingginya
kandungan abu pada dedak diduga karena dedak mengandung sekam. Thahir (2002)
menyatakan bahwa sekam umumnya memiliki kandungan serat kasar yang tinggi dibandingkan
komponen lainnya.

Peningkatan kadar abu yang terjadi diduga disebabkan oleh kurang baiknya bahan baku
dedak padi yang diperoleh dalam proses pengolahan, yakni masih terdapat endosperm yang
terikut pada hasil penggilingan dedak padi, maka kadar abu yang dihasilkannya tinggi. Kadar
abu terdiri atas komponen mineral. kandungan mineral dalam kadar abu tidak dapat
menjelaskan jumlah dan jenis mineral yang terkandung didalamnya (Suparjo, 2010).
Pemanfaatan ke ternak adalah kandungan mineral (Ca, Mg, Cd, Zn dan Fe) dalam dedak padi
yang cukup tinggi, namun penyerapannya rendah karena adanya zat antinutrisi berupa asam
fitat yang dapat mengikat kandungan mineral tersebut. Asam fitat memiliki kemampuan
mengikat secara kuat kation bervalensi dua seperti Ca?*, Mg?*, Zn?* dan Fe?* serta memiliki
kemampuan untuk mengikat pati, protein dan asam amino sehingga tidak dapat dicerna dalam
saluran pencernaan (Noureddini & Dang 2009). Kandungan asam fitat dalam dedak padi
mencapai 6,63% dari bahan kering. Hidayat et al. (2014) melaporkan bahwa kandungan asam
fitat dalam dedak padi mencapai 6,63%. Yanuartono et al., (2016) untuk menurunkan efek
negatif dari asam fitat yang terkandung dalam pakan tersebut, perlu ditambahkan enzim
pencerna asam fitat seperti enzim fitase. Penambahan enzim fitase ke dalam pakan dapat
menurunkan aktivitas asam fitat dalam saluran pencernaan, sehingga bahan pakan dapat lebih
efisien untuk dicerna. Khan et al., (2013) menyatakan bahwa penambahan fitase dalam ransum
ternak unggas memiliki dampak pada peningkatan proses hidrolisis asam fitat sehingga
meningkatkan ketersediaan mineral, asam amino dan energi bagi tubuh ayam, dimana akhirnya
mengakibatkan terjadinya peningkatan kinerja pertumbuhan.

Protein kasar

Kadar protein kasar dedak padi yang dijual di pabrik penggilingan padi (P4) lebih tinggi
(p>0,05) dibanding dengan yang dijual di toko pada skala sedang (P2), namun tidak berbeda
nyata dengan dedak padi yang dijual di toko skala besar (P1) dan skala kecil (P3). Kandungan
protein kasar dedak padi pada toko bahan pakan ternak (poultry shop) di Kota Jambi berada
pada kisaran 5,42% — 6,84%. Berdasarkan Standarisasi Nasional Indonesia (2013) kadar
protein kasar pada dedak padi pengelompokan mutu Il minimum sebesar 8%. Hidayat et al.,
(2015) menyatakan bahwa Protein kasar pada dedak padi berkisar 4,92% - 12,16%. Kandungan
protein kasar pada dedak kasar sebesar 6,53% (Tim Laboratorium IPB, 2012). Perbedaan hasil
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analisa protein kasar pada penelitian ini disebabkan oleh cara penyimpanan dan varietas yang
berbeda (Ishaq et al., 2001). Salah satu cara untuk meningkatkan kadar protein kasar pada
dedak padi adalah dengan cara fermentasi. Biofermentasi dedak padi dengan kultur khamir
Saccharomyces spp kompleks pada level 0,20% dan 0,40% dapat meningkatkan kandungan
Protein Kasar dedak padi. Peningkatan protein dikarenakan adanya proses perubahan N
(nitrogen) anorganik dalam bentuk urea maupun amonium sulfat (ZA) oleh khamir menjadi N
organik (protein) (Wibawa et al., 2015).

Protein berperan dalam sistem kekebalan (imun) sebagai antibodi dan sistem kendali
dalam bentuk hormon. Selain itu, protein berperan sebagai sumber asam amino bagi organisme
yang tidak mampu membentuk asam amino (Sampurna, 2013). Kegunaan protein kasar pada
bahan pakan tergantung dari kebutuhan hewan terhadap banyak protein yang dicerna,
sedangkan pada ayam tergantung pada kandungan asam amino esensial yang terdapat pada
bahan pakan (Tim Laboratorium IPB, 2012). Asupan protein dipengaruhi oleh konsumsi
protein dan kecernaan protein, semakin tinggi konsumsi protein dan kecernaan protein maka
asupan protein dalam tubuh ternak semakin tinggi. Namun, tingginya konsumsi protein akan
menyebabkan rendahnya rasio efisiensi penggunaan protein (Kingori et al., 2003). Sari et al.
(2014) asupan protein yang masuk ke dalam tubuh ternak berupa asam amino yang akan
digunakan untuk pertumbuhan dan metabolisme sel-sel dalam tubuh ternak.

Serat kasar

Hasil penelitian (Tabel 2) menunjukkan kadar serat kasar pada dedak padi berpengaruh
nyata (P<0,05). Berdasarkan uji lanjut duncan menunjukkan bahwa kadar serat kasar dedak
padi pada P4 (dedak murni) lebih baik dibandingkan dedak padi P2 tetapi tidak signifikan
dengan dedak padi P1 dan P3. Kandungan serat kasar dedak padi di Kota Jambi berkisaran
24,79% - 30,80%. Hasil penelitian ini lebih rendah apabila dibandingkan dengan hasil
penelitian Djunu dan Shaleh (2015) Serat kasar pada dedak padi sebesar 33,80%. Kandungan
serat kasar pada dedak kasar sebesar 29,81% (Tim Laboratorium IPB, 2012). Berdasarkan
Standar Nasional Indonesia (2013) kadar serat kasar dedak padi pada pengelompokan mutu 11l
maximum sebesar 18%. Telew et al., (2013) menyatakan bahwa tingginya kandungan serat
kasar disebabkan oleh kandungan silika dan lignin yang terdapat pada sekam. Berdasarkan
penelitian Ansor (2015) dan Adjie (2015), kandungan protein kasar dan serat kasar pada dedak
padi memiliki hubungan erat pada sifat fisiknya.

Serat kasar pada unggas memiliki manfaat yaitu membantu gerak peristaltik usus,
mencegah penggumpalan pakan pada seka, mempercepat laju digesta dan memacu
perkembangan organ pencernaan. Serat kasar yang tinggi menyebabkan unggas merasa
kenyang, sehingga dapat menurunkan konsumsi karena serat kasar bersifat voluminous
(Amrullah, 2004). Thahir (2002) menyatakan bahwa sekam umumnya memiliki kandungan
serat kasar yang tinggi dibandingkan komponen lainnya. Nilai serat kasar pada penelitian ini
relatif tinggi, jika digunakan untuk pakan unggas dan ternak monogastrik lainnya pemberian
terbatas yakni 10-20%. Pemberian dedak padi lebih dari 20% dapat menurunkan produktivitas
ternak, hal ini sesuai dengan pernyataan Lirob (2018) mengemukakan, beberapa hasil
penelitian menunjukkan bahwa jumlah dedak padi yang dapat digunakan dalam menyusun
ransum ayam maksimal 20%. Hal tersebut disebabkan oleh kandungan serat kasar yang tinggi
sehingga menurunkan ketersediaan mineral, serta adanya anti nutrisi berupa fitat. Asam fitat
dapat tercerna apabila terdapat enzim fitase dalam saluran pencernaaan ternak.Ternak
nonruminansia seperti babi dan ayam tidak memiliki fitase sehingga tidak mampu
mendegradasi fitat menjadi fosfor tercerna (Greiner and Konietzny, 2011).

Peningkatan nilai nutrisi pakan juga dapat dilakukan dengan penambahan fitase yang
berasal dari mikroorganisme. Penambahan fitase asal mikroorganisme (Aspergillus niger,
Peniophoralycii, Escherichia coli) ke dalam pakan ternak dilakukan karena kemampuannya
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menghidrolisa asam fitat yang terkandung pada bahan pakan menjadi senyawa inositol dan
glukosa serta senyawa fosfor organik sehingga meningkatkan kecernaan fosfor dan penyerapan
mikro mineral lainnya (Ravindran et al., 2000). Perlakuan fermentasi pada dedak dapat
meningkatkan kandungan nutrisi dan menurunkan kandungan asam fitat serta meningkatkan
koefisien cerna dalam ransum (Rusniansyah, 2004). Ternak ruminansia memiliki kemampuan
mendegradasi asam fitat (garam fitat) yang berasal dari tumbuhan akibat adanya mikroba
rumen penghasil enzim fitase. Degradasi asam fitat akan melepaskan inositol dan ion P bebas.
asam fitat bereaksi dengan Zn maka akan mengalami perubahan konfigurasi asam fitat.
Perubahan konfigurasi asam fitat diduga menyebabkan enzim fitase membutuhkan waktu yang
lebih lama untuk mendegradasi molekul Zn-fitat (Hernaman et.al., 2007).

Hubungan kerapatan tumpukan dengan protein kasar

Berdasarkan model persamaan regresi dan hasil regresi linear sederhana pada Gambar 1
diperoleh persamaan Y = 16,9127 - 0,02858x, variabel kerapatan tumpukan (X) dedak padi
memiliki pengaruh negatif terhadap variabel protein kasar (Y) dengan koefisien korelasi (r =
0,057), dimana nilai kerapatan tumpukan (bulk density) dan serat kasar dedak padi tidak
memiliki hubungan yang searah. Koefisien determinasi (R> = 0,408), maka dapat diartikan
bahwa 40,80 % variasi variabel serat kasar dapat dijelaskan oleh variasi variabel protein kasar,
sedangkan sisanya sebesar 49,20% dipengaruhi oleh variasi variabel lainnya. Ansor (2015)
menyatakan, uji sifat fisik (kerapatan tumpukan dan kerapatan pemadatan tumpukan) dapat
membantu pendugaan sifat kimia terutama protein kasar dan serat kasar.

11 - *
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S 9 R2=0,408
g r=-0057
§ 7 “ ’
©
Y
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(D)
S
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300 330 360 390 420 450

Kerapatan Tumpukan (g I)

Gambar 1. Grafik hubungan antara kerapatan tumpukan (g I't) dengan protein kasar (%)

Hubungan kerapatan tumpukan dengan serat kasar

Persamaan Y = -13,931+0,1110x (Gambar 2) menunjukan bahwa variabel kerapatan
tumpukan (X) dedak padi memiliki pengaruh positif terhadap variabel serat kasar (Y) dengan
koefisien korelasi (r = 0,713), dimana nilai kerapatan tumpukan (bulk density) dan serat kasar
dedak padi memiliki hubungan yang searah. Koefisien determinasi (R? = 0,5204), maka dapat
diartikan bahwa 52,04% variasi variabel kerapatan tumpukan dapat dijelaskan oleh variasi
variabel serat kasar, sedangkan sisanya sebesar 47,96% dipengaruhi oleh variasi variabel
lainnya. Untuk memperoleh kualitas dedak padi yang baik maka nilai kerapatan tumpukan
dedak padi rendah sehingga diperoleh kadar serat kasar yang rendah. Irawan (2006)
menyatakan, kerapatan tumpukan memiliki peranan penting dalam menghitung volume ruang
yang dibutuhkan suatu bahan pakan dalam proses pengisiian silo, alat pencampuran dan
elevator.
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Gambar 2. Grafik hubungan antara kerapatan tumpukan (g I') dengan serat kasar (%)

Hubungan serat kasar dengan protein kasar

Berdasarkan model persamaan regresi dan hasil regresi linear sederhana pada Gambar 3,
maka diperoleh persamaan Y = 12,584 - 0,2315x, variabel serat kasar (X) dedak padi memiliki
pengaruh negatif terhadap variabel protein kasar (Y) dengan koefisien korelasi (r = 0,808),
dimana nilai kerapatan tumpukan (bulk density) dan serat kasar dedak padi tidak memiliki
hubungan yang searah. Koefisien determinasi (R? = 0,6542), maka dapat diartikan bahwa
65,42% variasi variabel serat kasar dapat dijelaskan oleh variasi variabel protein kasar,
sedangkan sisanya sebesar 47,96% dipengaruhi oleh variasi variabel lainnya. Menurut Hidayat
et al., (2015) protein kasar dan serat kasar merupakan salah satu penunjang dalam formulasi
ransum. Proses penggilingan yang lebih baik akan menghasilkan dedak padi dengan kadar
protein yang lebih tinggi (Sukria dan Krisnan, 2009).
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Gambar 3. Grafik hubungan antara serat kasar (%) dengan protein kasar (%)

KESIMPULAN

kualitas dedak padi di toko bahan pakan ternak di Kota Jambi secara kimiawi memiliki
kualitas kurang baik. Kadar serat kasar pada dedak padi yang tinggi dan kadar protein kasar
yang rendah dan terdapat indikasi pemalsuan dedak padi. Hubungan kerapatan tumpukan

dengan protein kasar dan serat kasar dapat membantu dalam pendugaan sifat kimia.
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